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Abstrak

Kebijakan penyelenggaraan pendidikan dalam kurikulum 2013 salah satunya memberikan pelayanan
kepada peserta didik berdasarkan sesuai bakat, minat, dan kemampuan belajarnya. Seorang guru dituntut
mampu menyediakan Unit Kegitan Belajar Mandiri (UKBM) elektronik untuk peserta didik. Namun,
penerapan UKBM yang sudah ada belum sepenuhnya dapat membantu peserta didik belajar dengan baik
dan memahami konsep pada pembelajaran jarak jauh yang diterapkan sekolah di masa pandemi ini.
terutama pada materi sistem koordinasi yang memuat konsep banyak. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan UKBM elektronik materi sistem koordinasi berorientasi Discovery Learning, mengetahui
kelayakan dan dan keterbacaan UKBM, serta mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa terhadap
materi sistem koordinasi. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan
(Research and Development). Langkah pengembangan terdiri dari study potensi dan masalah, pengumpulan
data, desain produk, validasi ahli, revisi produk, uji coba skala kecil, revisi produk, dan uji coba skala besar.
Sedangkan desain uji coba dilaksanakan menggunakan metode One Group Pretest-Postest. Uji coba
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Dempet dengan responden penelitian adalah 40 siswa kelas XI tahun ajaran
2020/2021. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik UKBM elektronik berorientasi Discovery Learning
sesuai panduan pengembangan UKBM dan aspek-aspek pembelajaran kontekstual. Kegiatan inti UKBM
berisi tiga kegiatan belajar yaitu sistem saraf, sistem hormon dan sistem indra. Pembelajaran disusun
menggunakan model Discovery Learning dengan menganut sintaks pembelajaran Discovery Learning dan
bersifat kontekstual. UKBM elektronik sistem koordinasi berorientasi Discovery Learning dinyatakan layak
digunakan dengan persentase skor kelayakan sebesar 97%. Hasil uji keterbacaan pada hasil uji skala besar
diperoleh persentase sebesar 82,5% menunjukkan bahwa UKBM mudah dipahami. Berdasarkan hasil uji
coba skala besar, penerapan UKBM dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman kosep siswa
dengan perolehan skor N-gain sebesar 0,77 termasuk kategori peningkatan tinggi.

Kata kunci: model pembelajaran discovery learning, pemahaman konsep, unit kegiatan belajarmandiri
elektronik.

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan sistem pendidikan di Indonesia seiring berjalannya waktu mengalami
perkembangan sesuai dengan kondisi yang ada. Salah satunya adalah sistem SKS, Sistem Kredit
Semester (SKS) merupakan salah satu produk yang dikembangkan dalam Kurikulum 2013 yaitu
suatu bentuk penyelenggaraan sistem pendidikan yang peserta didiknya menyepakati jumlah beban
belajar dan strategi belajar setiap semester sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan atau
kecepatan belajarnya (Direktorat Pembinaan SMA, 2017). Sistem kredit semester pada sekolah
menengah mengedepankan layanan utuh pembelajaran. Salah satu upaya mencapai layanan utuh
pembelajaran kepada peserta didik yaitu seorang guru dituntut mampu menyediakan unit
pembelajaran utuh. Pembelajaran utuh yang kemudian disebut dengan Unit Kegiatan Belajar
Mandiri (UKBM). UKBM merupakan satuan pelajaran terkecil berbasis Kompetensi Dasar (KD)
yang disusun secara berurutan dari yang mudah sampai ke sukar untuk membantu siswa belajar
mandiri agar mencapai ketuntasan kompetensi yang telah ditetapkan. Berdasarkan studi
pendahuluan peneliti berupa observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi di SMA
Negeri 1 Dempet Demak menyatakan bahwa penerapan UKBM yang sudah ada belum semuanya
sesuai dengan panduan pelaksanaan SKS dan panduan pengembangan UKBM. UKBM yang sudah
ada belum bisa membantu peserta didik belajar dengan baik.
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Di sisi lain, siswa merasa sulit memahami perintah dan kegiatan belajar dalam UKBM,
hingga tampilan UKBM yang kurang menarik. Masalah lain yaitu kebijakan sistem kredit semester
yang masih berubah-ubah karena masih banyak penyesuaian dengan kondisi satuan pendidikan di
masa pandemi saat ini. Selaras dengan itu, materi sistem koordinasi pada mata pelajaran Biologi
SMA merupakan salah satu materi yang dirasa sulit oleh siswa karena memuat konsep yang banyak
sehingga sebagian besar siswa hanya menghafal. Hal ini, terlihat hasil tes pada siswa yang telah
menempuh materi tersebut terdapat banyak yang mendapatkan nilai rendah. Materi ini tidak hanya
membutuhkan suatu model pembelajaran yang tepat namun dibutuhkan juga suatu bahan ajar untuk
mendukung penguasaan konsep dan pengembangan soft skill pada siswa. Bahan ajar yang
dikembangkan juga harus terintegrasi dengan metode pembelajaran yang akan digunakan yaitu
UKBM berorientasi pendekatan belajar dengan model discovery learning. Adanya kemajuan
teknologi maka bahan ajar berupa UKBM untuk sekolah penyelenggara SKS dapat dikembangkan
menjadi e-UKBM (UKBM elektronik). Penggunaan e-UKBM bertujuan untuk meningkatkan minat
siswa dalam proses belajar dan memberikan kemudahan dalam menggunakan media pembelajaran
(Sitorus, et al. 2019). Pendekatan discovery learning merupakan bantuan yang diberikan oleh guru
dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan pada pembelajaran biologi karena discovery learning lebih menekankan pada
penemuan suatu konsep oleh siswa sendiri pada materi pembelajaran dan tidak hanya
mendengarkan ceramah dari guru (Shinta, M, et al. 2018).

Berdasarkan pemaparan di atas, telah dilakukan pengembangan Unit Kegiatan Belajar
Mandiri elektronik (e-UKBM) yang sesuai dengan ketentuan penyelenggaraan Kurikulum 2013
dan dapat membantu siswa belajar dengan baik sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan.
Pengembangan (e-UKBM) dalam penelitian ini berupa pengembangan Unit Kegiatan Belajar
Mandiri elektronik materi sistem koordinasi berorientasi model pendekatan discovery learning
untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas XI Sekolah Menengah Atas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (Sugiyono,
2010). Metode penelitian ini bermuara untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan
produk tersebut yaitu dengan mengukur tingkat kepraktisan dan peningkatan pemahaman konsep
siswa. Prosedur yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini meliputi tahap analisis
potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain produk, dan
perbaikan desain produk. Proses penilaian produk meliputi tahap uji kelayakan produk yang
dilakukan oleh tiga ahli sebagai validator yaitu dua dari dosen Biologi Universitas Negeri
Semarang dan satu Guru mata pelajaran Biologi sekolah menengah atas. Selanjutnya tahap uji
coba produk dengan penilaian oleh siswa kelas sebelas sekolah menengah atas. Penelitian ini
dilakukan di SMA Negeri 1 Dempet Demak menggunakan dua macam subjek yaitu uji coba
kelompok besar dan uji coba kelompok kecil, uji coba kelompok kecil terdiri dari 10 siswa kelas
XI MIPA 4 dan subjek uji coba kelompok besar yang terdiri dari siswa kelas XI MIPA 3
sebanyak 40 siswa. Uji coba keterbacaan produk dilakukan pada kelompok kecil, sedangkan uji
kepraktisan dan pengukuran peningkatan pemahaman konsep dilakukan pada kelompok besar.
Instrumen kelayakan produk berupa angket validasi ahli dengan sistem penskoran dalam Skala
Likert yang dimodifikasi menggunakan lima skala penelitian. Hasil uji kelayakan oleh ahli
dianalisis menggunakan persamaan persentase:

P = fIN x 100%
Keterangan:
P= persentase penelitian,
f=jumlah skor yang diperoleh,
N=jumlah skor maksimal
klasifikasi tingkat kelayakan produk dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Klasifikasi tingkat kelayakan produk

Presentase Kriteria
85% < nilai < 100% Sangat layak
70% < nilai < 85% Layak
50% < nilai < 70% Kurang layak (perlu revisi besar)
1% < nilai < 50% Tidak Layak

Akbar (2013:41)

Data uji keterbacaan dan kepraktisan diperoleh melalui angket respon siswa dengan
menggunakan Skala Likert dengan sistem penskoran 4 pilihan berupa pendapat SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Data hasil angket
respon siswa kemudian dianalisis menggunakan persamaan persentase. Alderson (2000)
mengklasifikasikan tingkat keterbacaan menjadi 3 kriteria yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi tingkat keterbacaan produk UKBM elektronik

Presentase Kriteria
60% < P Mudah dipahami
41% <P < 60% sesuai bagi siswa
P <40% sukar dipahami

Sedangkan penentuan makna dari hasil analisis persentase uji kepraktisan
sebagaimana terlihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Klasifikasi tingkat kepraktisan UKBM elektronik dan pembelajaran

Nilai rata-rata (n) Kriteria
85% <n < 100% Sangat praktis
70% <n < 84% Praktis
55% <n<69% Cukup praktis
50% <n<54% Kurang Praktis
0% <n<49% Tidak Praktis

(Arikunto, 2009)

Instrumen untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep siswa terhadap materi sistem
koordinasi yaitu soal pretests dan posttest. Hasil pretest dan posttest tersebut kemudian dianalisis
dengan menghitung Gain (peningkatan) menggunakan persamaan berikut:

skor postest — skor pretest
9= skor maksimum — skor pretest

Kriteria peningkatan pemahaman konsep berdasarkan hasil N-Gain yang diperoleh, dapat
dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Klasifikasi peningkatan pemahaman konsep

N-Gain (g) Kriteria
0,7<g Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah

(Shodign, 2011)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu Unit Kegiatan Belajar Mandiri elektronik
(e-UKBM) materi sistem koordinasi berorientasi Discovery Learning untuk siswa kelas XI.
Cakupan materi dalam UKBM disusun berdasarkan Kompetensi Dasar “Menganalisis hubungan
antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi (saraf,hormon dan indra) dalam
kaitannya dengan mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi yang dapat terjadi
pada sistem koordinasi manusia”. UKBM disusun oleh peneliti bersamaan dengan penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dimana keduanya harus saling berkesinambungan
sebagai pasangan dalam suatu perangkat pembelajaran. UKBM elektronik disusun berdasarkan
panduan pengembangan UKBM oleh Direktorat Pembinaan SMA (2017) meliputi komponen: judul
UKBM, identitas UKBM, peta konsep, dan proses belajar (petunjuk, pendahuluan, kegiatan inti,
evaluasi, dan penutup, UKBM elektronik tersusun berorientasi model pembelajaran Discovery
Learning, cakupan materi disusun dari materi yang mudah hingga ke sukar yang dituangkan dalam
setiap kegiatan belajar. Kegiatan Belajar 1 berisi kegiatan belajar bertajuk “Jelajah Literasi” yang
mencakup konsep materi sistem saraf dilengkapi dengan kelainan atau gangguan yang terjadi pada
sistem saraf. Kegiatan Belajar 2 berisi kegiatan belajar bertajuk “Jelajah Literasi” yang mencakup
materi sistem hormon dan kelainan atau gangguan pada sistem hormon, Setelah mengerjakan
kegiatan belajar 2 ini, peserta didik diharapkan dapat menganalisis konsep sistem hormon serta
gangguan pada hormon. Hal tersebut sama halnya dengan kegiatan belajar 3. Pertanyaan serta
konsep ilustrasi maupun susunan jelajah literasi disusun dari materi yang mudah hingga ke sukar
agar sistematis dan dapat membangun pengetahuan siswa sesuai kemampuan belajarnya.

Pemilihan tajuk Jelajah Literasi (JeLi) pada halaman pertanyaan tersebut bertujuan agar
siswa lebih aktif dalam mencari literatur belajar dari berbagai sumber, dapat berasal dari buku
paket hingga akses internet. Sehingga siswa tidak hanya terpaku dengan satu sumber buku teks
pelajaran saja, dengan konsep demikian siswa dapat menemukan konsep secara mandiri lebih
mudah. Dalam halaman Jelajah Literasi terdapat petunjuk selama kegiatan pembelajaran
berlangsung yang juga dilengkapi dengan ilustrasi gambar yang menarik serta dilengkapi dengan
soal Uji kompetensi di akhir subbab. Aspek penilaian kelayakan Unit Kegiatan Belajar Mandiri
terdiri dari kelayakan isi, penerapan pembelajaran kontekstual, penyajian, dan kebahasaan. Analisis
hasil penilaian ahli terhadap kelayakan UKBM elektronik ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Analisis hasil penilaian UKBM elektronik

. Persentese Rata-rata I
Aspek Penilaian VoL V02 Vo3 Persentase Kriteria
Kelayakan Isi 90% 98% 100% 96% Sangat Layak
Penerapan Pembelajaran kontekstual ~ 100%  100%  100% 100% Sangat Layak
Penyajian 91% 93% 100% 94% Sangat Layak
Kebahasaan 100% 87% 100% 95% Sangat Layak
Semua Aspek 94% 97% 100% 97% Sangat Layak

Hasil uji kelayakan Unit Kegiatan Belajar Mandiri elektronik pada tabel di atas
menunjukkan semua aspek kelayakan UKBM elektronik memperoleh rata-rata persentase antara
85%-100%.
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Gambar 1. Hasil Keterbacaan UKBM elektronik

Berdasarkan hasil uji keterbacaan di atas, diperoleh rata-rata persentase keterbacaan siswa
terhadap UKBM elektronik untuk semua aspek yaitu sebesar 82,5%. Dengan demikian UKBM
elektronik materi sistem koordinasi termasuk dalam kategori mudah dipahami. Namun, masih ada
beberapa aspek yang perlu perbaikan diantaranya penumbuhan keinginan belajar mandiri dan
masih ada ukuran huruf yang terlalu kecil. Oleh karena itu, setelah uji keterbacaan ini dilakukan
perbaikan keduanya agar lebih mudah dipahami.

Hasil penilaian kepraktisan produk diperoleh setelah implementasi UKBM elektronik dalam
proses pembelajaran di kelas. Implementasi dilaksanakan pada dua kelas eksperimen. Data
kepraktisan tersebut diperolen melalui angket respon siswa terhadap UKBM elektronik dan proses
pembelajaran menggunakan UKBM elektronik. Responden pengisian angket ini adalah 31 siswa
kelas X1 MIPA 3 SMA Negeri 1 Dempet Demak. Aspek-aspek penilaian kepraktisan dalam angket
respon siswa mengandung unsur penilaian terhadap UKBM elektronik dan proses pembelajaran
yang dilaksanakan. Hasil penilaian respon siswa terhadap UKBM elektronik dan pembelajaran
untuk setiap responden ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil penilaian respon siswa terhadap UKBM elektronik dan pembelajaran

o]

o}

o}

o}

o}

o}

o]

Respon terhadap UKBM
dan pembelajaran ()

Gambar 2 menunjukkan grafik hasil analaisis penilaian masing-masing responden terhadap
UKBM elektronik dan pembelajaran menggunakan UKBM elektronik materi sistem koordinasi.
Berdasarkan perhitungan rata-rata keseluruhan nilai dari responden, diperoleh persentase rata rata
75,97%. Selain uji kepraktisan, responden uji coba kelompok besar juga diukur peningkatan
pemahaman konsep sistem koordinasi. Peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep sistem
koordinasi dapat diketahui dari analisis uji N-Gain nilai pretest dan posttest. Secara keseluruhan
hasil analisis peningkatan pemahaman konsep siswa dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Hasil analisis peningkatan pemahaman konsep

Rata-rata  Rata-rata . o
Pretest Postest N-Gain Kriteria
30,4 84,4 0,77 tinggi

Secara keseluruhan diperoleh rata-rata N-gain adalah 0,77 hal itu berarti pemahaman siswa
terhadap konsep sistem koordinasi setelah pembelajaran menggunakan UKBM elektronik dengan
menerapkan sistem Pembalajaran jarak jauh (PJJ) mengalami peningkatan dengan kategori tinggi.

Peningkatan Pemahaman Konsep

Selain analisis untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep, data hasil belajar siswa
juga dianalisis untuk tiap sub materi dan soal. Peningkatan hasil belajar tiap submateri dapat dilihat
melalui kolom jumlah ketuntasan dan rata-rata nilai sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan UKBM elektronik Sistem Koordinasi. Ada beberapa submateri yang sudah
mendapatkan nilai tinggi sebelum pembelajaran. Ada juga beberapa submateri yang mendapat nilai
rendah sebelum pembelajaran sampai meningkat dengan nilai tinggi setelah pembelajaran.
Pembelajaran dengan menggunakan media e-UKBM dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa dan keterampilan literasi sains siswa dalam kategori tinggi 80% dan sedang 20%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:
Unit Kegiatan Belajar Mandiri elektronik (e-UKBM) materi sistem koordinasi dapat dikembangkan
sesuai panduan pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri berorientasi Discovery Learning
yang berkonsep Kontekstual. Bagian utama UKBM elektronik materi sistem koordinasi terdiri dari
bagian identitas UKBM elektronik, Pendahuluan, Kegiatan Inti, dan Penutup. Kegiatan inti terdiri
dari tiga kegiatan belajar yang mencakup materi sesuai kompetisi dasar (KD) menganalisis konsep
sistem saraf, sistem hormon dan sistem indra serta hubungannya dengan kegiatan sehari-hari.
Setiap kegiatan belajar terdapat adanya evaluasi berupa uji kompetensi, hal ini guna untuk
mengetahui perkembangan penguasaan konsep siswa selama dilakukannya pembelajaran, Unit
Kegiatan Belajar Mandiri elektronik (e-UKBM) materi sistem koordinasi berorientasi Discovery
Learning yang dikembangkan dinyatakan layak untuk diguanakan dalam pembelajaran. Tingkat
kelayakan UKBM elektronik tersebut didapatkan dari rata-rata persentase skor oleh validator
sebesar 97%. Selain itu, tingkat keterbacaan UKBM elektronik oleh siswa dinyatakan termasuk
dalam kategori mudah dipahami dengan rata-rata persentase skor sebesar 82,5%, Penggunaan Unit
Kegiatan Belajar Mandiri elektronik (e-UKBM) materi sistem koordinasi berorientasi pembelajaran
Discovery Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal itu ditandai dengan
prolehan nilai N-Gain pada Pretest-Posttest sebesar 0,77 dan termasuk dalam kategori tinggi.
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